BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi umum Pondok Pesantren Al Mugoddasah Ponorogo
a. Sejarah dan Latar Belakang

Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidhil Qur’an adalah lembaga pendidikan
Islam swasta independen, yang memfokuskan diri untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa lewat Ihya 'ul Qur’an, sekaligus mendidik dan mengajar mereka membaca,
menghafal, serta mengamalkan Al-Qur’an, agar dapat menjadi insan kamil
sebagaimana yang diharapkan Ummat dan Negara.

Berdirinya Ma’had ini bermula dari pengalaman Al-Ustadz K.H. Hasan
Abdullah Sahal ketika beliau belajar di Madinatul Munawwaroh pada tahun 70-
an. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan beliau terhadap gerakan Tahfidh
Al-Qur’an yang ada di Makkah dan Madinah, akhirnya timbul hasrat untuk
mendirikan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an. Setelah menamatkan belajarnya di
Madinah beliau kembali ke tanah air. Sebelum mewujudkan cita-citanya, beliau
mengadakan studi banding dan pengamatan di pondok-pondok pesantren Tahfidh
Al-Qur’an yang berada di sekitar pulau Jawa.

Setelah beberapa tahun kemudian, cita-cita pun menjadi kenyataan.
Sebagai langkah awal, beliau mendirikan Majelis Ta’lim Al-Qur’an (1410 H)
beserta Ibunda beliau Nyai Hajjah Soetichah Sahal. Dan pada tanggal 18 Oktober

1992 yang bertepatan dengan bulan Muharram 1413 H. Berdirilah Pondok
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Tahfidh Al-Qur’an dengan nama “AL-MUQODDASAH” (Arsip/Pondok

Pesantren/8/4/2019).

b. PANCA JIWA

Panca jiwa adalah nilai yang mendasari kehidupan di pondok pesantren Al

Mugoddasah Ponorogo. Nilai —nilainya sebagai berikut.

1) Jiwa Keikhlasan, Jiwa lkhlas maksudnya tanpa adanya imbalan apapun dan
pamrih atau balasan dalam berbuat, segala sesuatu yang diperbuat semata-mata
hanya karena ibadah karena Allah SWT. Para Kyai Ikhlas mendidik dan para
santri juga harus ikhlas untuk dididik. Jiwa keikhlasan membuat kehidupan di
pesantren menjadi lebih harmonis karena Kyai disegani dan santri yang taat,
hormat dan penuh cinta. Jiwa tersebut membuat santri untuk berjuang dijalan
Allah.

2) Jiwa kesederhanaan, Jiwa kesederhanaan tidak berarti nerimo ing pandum dan
miskin. Oleh karena kesederhanaan tersebut membuat santri menjadi kuat,
ketabahan, sanggup dan penguasaan diri untuk menghadapi kehidupan. Justru
terpancarnya jiwa yang besar akibat dari jiwa kesederhanaan. Berani bertidak
untuk maju dan pantang untuk mundur. Dari hal tersebut akan muncul
tumbuhnya mental serta karakter yang kuat.

3) Jiwa Berdikari, Berdikari merupakan bisa menolong diri sendiri atau santri bisa
belajar secara mandiri dan berlatih mengurus kepentingan dirinya sendiri
merupakan senjata yang diberikan dari pesantren. Demikian halnya dengan
pesantren yang berdikari tidak pernah menyandarkan bantuan dan belas

kasihan dari berbagai pihak. Sama-sama memberikan iuran dan sama-sama

91



untuk memakai. Semua pekerjaan di pondok dikerjakan sendiri oleh kyai dan
santri sendiri, tidak ada pegawainya disini.

4) Jiwa Ukhuwwah Islamiah, Kebersaman yang ada di pesantren terjalin dalam
kehidupan sehari-hari yang akrab dirasakan baik dalam keadaan suka dan duka
dalam jalinan ukhuwah islamiah. Ukhuwah yang dilakukan santri tidak hanya
dilaksanakan di pondok pesantren saja, melainkan dapat diterapkan
dilingkungan masyarakat yang lebih luas ke persatuan ummat dan setelah
terjun di masyarakat.

5) Jiwa Bebas, Jiwa bebas memiliki arti yaitu kebebasan dalam berfikir dan
berbuat, bebas dalam meraih cita-cita, bebas memilih kehidupan kedepanya,
dan terbebas dari pengaruh yang negatif. Jiwa yang bebas membuat santri
memiliki jiwa yang besar serta optimis dalam menghadapi kesulitan. Yang
dikhawatirkan bebas nantinya di salah artikan sehingga terlalu bebas (liberal)
yang akan berakibat hilangnya tujuan, prinsip dan arah pesantren.

Ada yang tidak bisa dipengaruhi oleh kebebasan yang ada karena
berpegang teguh pada yang telah dianutnya. Bebas harus ada dalam garis yang
positif dan tanggung jawab dalam kehidupan di pondok pesantren maupun di
kehidupan masyarakat. Jiwa yang ada di pesnantren yang nantinya akan dibawa
bekal dalam kehidupan di masyarakat. Jiwa tersebut juga harus dapat dipelihara
dan dikembangkan dengan baik (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).

c. Visi Pondok Pesantren Al Mugoddasah Ponorogo

Sebagai lembaga pendidikan  Islam yang melahirkan kader-kader

pemimpin umat yang terdidik, beriman, bertagwa, mampu membaca, menghafal
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dan memahami Al-Qur’an, serta ber-akhlaqul karimah (Arsip/Pondok
Pesantren/8/4/2019).
d. Misi Pondok Pesantren Al Mugoddasah Ponorogo

Misi dari Pondok Pesantren Al Mugoddasah Adalah:

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam melalui menghafal

Al-Qur’an, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

2. Mendidik santri-santriah keilmuan.
Menumbuhkan semangat kemasyarakatan santri-santriah agar dapat
berprestasi dalam berbagai bidang kehidupan (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).
e. Tujuan Pondok Pesantren Al Mugoddasah Ponorogo
Tujuan dari Pondok Pesantren Al Mugoddasah adalah:
1. Terwujudnya generasi mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan
sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada
masyarakat.
2. Melahirkan ulama yang intelek yang memiliki keseimbangan zikir dan
pikir.Mewujudkan warga Negara yang berkepribadian Indonesia yang
bertakwa kepada Allah SWT (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).
f. Penyelenggara

Ma’had Al Muqoddasah ini sepenuhnya diselenggarakan oleh Yayasan
Pendidikan Islam dan Pondok Pesantren AL-HIKMAH Ponorogo yang berpusat
di desa Nglumpang-Mlarak Ponorogo, Jawa Timur (Arsip/Pondok

Pesantren/8/4/2019).
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g. Lokasi

Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidhil Qur’an terletak di atas tanah wakaf
1,9 ha, kira-kira 200 m ke arah timur dari Pondok Modern Darussalam Gontor, +
10 KM sebelah tenggara kota Ponorogo, + 200 KM dari Surabaya. Tepatnya di
Desa Nglumpang, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo wilayah (Provinsi)
JawaTimur, Indonesia (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).
h. Status

Lembagaini di bawahYayasan AL HIKMAH vyang berkedudukan di
Ponorogo yang aktapendirianya di muat dalam akta no 01 tertanggal 07
September 1991. Bahwa yayasan AL HIKMAH tersebut berubah namanya
menjadi Yayasan PENIDIKAN ISLAM DAN PONDOK PESANTREN AL
HIKMAH PONOROGO. Dengan nomor Pendaftaran 5015040835100389 telah
sesuai dengan persyaratan pengesahan Badan Hukum Yayasan (Arsip/Pondok
Pesantren/8/4/2019).
I. Tenaga Pengajar

Pendidikan dan pengajaran di lembaga pendidikan ini ditangani oleh guru
dan pengasuh yang berpengalaman di bidangnya. Diantaranya sebagai berikut
(Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019) :

Tabel. 1 Tenaga pengajar di Pondok pesantren Al Mugoddasah

No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Huffadh/Hafidhat 17 20 35
2 S.1 12 8 20
3 KMI Gontor 12 16 28
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j.  Sistem Kelola
Sekolah ini menggunakan sistem asrama, dimana seluruh santri/ah
bertempat tinggal di dalam pondok dengan pengasuhan langsung 24 jam (Total
Quality Control) dan sekolah formal.
1. Tahun berdiri dan no telpon.
a. Tahun Pendirian : Tahun 1992
b. Akte Pendirian : Notaris Ny. Mardiana Maruwi, S.H
Akta No. 27 Tgl 12 Sep 1991
c. Telp/ Fax : (0352) 311716
d. Status Tanah & Bangunan : Milik Ma’had Al-Muqgoddasah Li
Tahfidhil Qur’an (WakafBaniSahal)
2. Sumber Keuangan
a. Hasil usaha produktif Pondok Pesantren
b. Bantuan-bantuan DEPAG dan lingkungan sekitar sekolah
c. luaran Komite Sekolah (Tokoh Masyarakat)
d. Usaha-usaha dari penyelenggara/ pendiri Ma’had
e. Donatur tidak tetap (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).
Adapun lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Al-Hikmah Ma’had Al-
Mugqoddasah Li Tahfidhil Qur’an adalah:
1. Tahfidh Al- Qur’an
2. Sekolah Dasar

3. Sekolah Menengah Pertama
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4. Sekolah Menengah Atas (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019)

k. Susunan Pengurus Yayasan Al-Hikmah Ma’had Al-Mugoddasah

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al mugoddasah (Arsip/Pondok

Pesantren/8/4/2019).

Tabel 2. Susunan Pengurus Yayasan Al Mugoddasah

Pengasuh K.H. Hasan Abdullah Sahal
Wakil Pengasuh Heikal Yanuarsyah Ibadillah, SE, M.SC
Sekretaris Yan Isa Alghoni, S.Th.i

Sulton Asyam Kamimov, S.Th.i
Bendahara Harirotul 1zzah

Rizka Bella Dina

Iglilatun Nafi’ah

Aulia Mahfudzotul Hasanah
Pengasuhan Iwan Hariyanto, S.Th.i

Khoirul Fata, LC, Ma

Riza Mauliddin, S.Pd.i

Nurul Afiah

Weni Novika
Direktur SD Mulyono Abdullah, S.Ag
Direktur SMP Drs. Mashuri

Direktur SMA

Rudi Purwanto, S.Th.lI, MP.d

Direktur Tahfidz

Hidayatul Mustafidz Al Hafidz

Pembangunan Abdurrozaq Anwar
Direktur Tahfidz Hidayatul Mustafidz Al Hafidz
Pembangunan Abdurrozaq Anwar
Kepanduan Bahrun Efendi

Hujatul Fadillah

Najmi
Koperasi Fadilatul Jannah

Dewi
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|. Latar Belakang SMA Al Mugaddasah

Salah satu penyebab merosotnya kualitas masyarakat Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan, yang dalam hal ini dapat diartikan sebagai kurang
efektivitasnya proses pembelajaran yang dikembangkan di sebuah lembaga.
Penyebabnya adalah berasal dari siswa sendiri, metode yang diterapkan,
lingkungan belajar dan faktor lainnya. Minat motivasi belajar yang rendah
kemudian keterbatasan sarana dan prasarana akan menyebabkan proses
pembelajaran kurang efektif dan efisien yang akhirnya akan memberikan dampak
negatif bagi output lembaga yang bersangkutan.

Permasalahan di atas, Yayasan AL HIKMAH Kabupaten Ponorogo, ikut
andil dalam proses pendidikan yang ada di wilayah kabupaten Ponorogo Provinsi
Jawa Timur untuk mengelola Sekolah Menengah Atas SMA Al Mugoddasah yang
telah berdiri sendiri sejak tahun 2015. SMA Al Mugoddasah adalah lembaga
pendidikan Islam swasta independen, yang memfokuskan diri untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, agar dapat menjadi insan kamil sebagaimana
yang diharapkan Bangsa dan Negara.

Proses pembelajaran di SMA Al-Mugoddasah di lakukan pada pagi hari.
Setelah proses pembelajaran tersebut Siswa siswi di tanamkan nilai-nilai
kehidupan yang selalu berpijak pada nilai-nilai pendidikan yang sesuai dengan Al-
Quran dan Hadist, serta perilaku kehidupan Rasulullah dengan sifat-sifat yang
mulia. Hal ini untuk mempersiapkan mereka sebagai kader bangsa dan umat yang
berpegang teguh pada falsafah kehidupan Islami. Kondisi tersebut merupakan

gambaran keadaan SMA Al-Mugoddasah (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).
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m. Visi dan misi SMA Al Mugadasah

Pencetak Kader-Kader Pemimpin Robbani, Berakhlak Qur’ani, Beriman,
Bertakwa, Berakhlaqul Karimah, Berilmu Pengetahuan, Dan Mampu Menghafal
Al-Qur’an.
a. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam melalui menghafal

Al-Qur’an, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
b. Mendidik santri-santriyah keilmuan.
c. Menumbuhkan semangat kemasyarakatan siswa siswi agar dapat berprestasi
dalam berbagai bidang kehidupan (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019)

n. Maksud dan Tujuan
1. Umum

Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
berjiwa Qur’ani serta ketrampilan untuk mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. maka sangat dimungkinkan keberadaan SMA Al Mugoddasah Ponorogo
menjadi sebuah lembaga pendidikan berbasis Qur’ani yang notabenenya benar-
benar mencerdaskan anak bangsa yang berjiwa Qur’ani dan mencetak SDM yang
kompeten serta memberi peluang sekaligus menjadi wadah bagi siswa siswi
lulusan MTS/SMP sekitar atau luar kota dengan latar belakang ekonomi yang
heterogen, yang nantinya bisa diharapkan menjadi siswa siswi yang berimtak dan
berimtek yang siap bersaing dengan lulusan lembaga lain.
2. Khusus

a. Membentuk siswa berjiwa Qur’ani yang cerdas, kreatif, dan mandiri.
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b. Membentuk siswa menjadi cendekiawan muslim yang menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan berakhlakul karimah.

c. Membentuk pola pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan melibatkan
siswa secara maksimal

d. Membentuk kegiatan yang dapat membangun kreatifitas individu siswa

e. Membentuk lingkungan islami yang kondusif bagi anak

f. Membangun kompetensi berilmu, beramal, dan berfikir ilmiah

d. Membentuk lingkungan islami berwawasan ilmiah (Arsip/Pondok
Pesantren/8/4/2019).
0. Kurikulum
SMA Al Mugoddasah Kabupaten Ponorogo menggunakan Kurikulum 2013
untuk kelas X dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI
dan XII sesuai dengan yang ditetapkan pemerintah oleh kementerian pendidikan
dan kebudayaan dengan berbagai program lainnya, serta akan meningkatkan life
skill yang ada pada masing-masing siswa akan terpenuhi (Arsip/Pondok

Pesantren/8/4/2019).

p. Peserta Didik

Peserta didik adalah anak asuh lembaga pendidikan yang bernaung di
bawah Yayasan AL HIKMAH dan Ma’had Al Muqoddasah Li Tahfidzil Qur’an
Kabupaten Ponorogo melalui SMA Al Mugoddasah yang ada di lingkungan
lembaga sendiri serta lulusan lembaga yang ada di sekitarnya (Arsip/Pondok

Pesantren/8/4/2019).
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g. Tenaga Pengajar

Para tenaga pengajar yang direkrut adalah para sarjana yang professional
dan berkompeten di bidangnya masing-masing serta kualifikasi sesuai dengan
mata pelajaran yang diampu untuk umum dan para hafidz dan hafidzoh untuk
program unggulan tahfidz Al-Qur’an (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019).
r. Fasiltas dan Penunjang

Adapun fasilitas dan penunjang (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019):

Tabel.3 Fasilitas dan penunjang pondok

NO Prasarana Minimum Sekolah Jumlah (Ruang)
1 Ruang Kelas 10
2 Ruang Perpustakaan 1
3 Laboratorium Fisika )
4 Laboratorium Kimia )
5 Laboratorium Biologi )
6 Ruang Kepala Sekolah 1
7 Ruang Guru 1
8 Ruang Osamah/OSIS 1
9 Tempat Beribadah 1
10 Ruang UKS 1
11 Kamar mandi asrama putra SMA /
12 Kamar mandi asrama putri SMA /
13 Asrama putra 3
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14

Asrama putrid

15

Ruang Sirkulasi

16

Tempat bermain/berolah raga

17

Laboratorium Komputer

18

Laboratorium Bahasa

19

Ruang Bimbingan Konseling

20

Ruang TU

21

Ruang Dapur

22

Ruang Bapenta

23

Ruang serbaguna

24

Kantin

s. Kegiatan Santri

Kegiatan harian santri-santriyah (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019):

03.30 — 04.45

04.45—-07.00

07.00 - 07.30

07.30-12.30

12.30 - 14.30

14.30 - 15.30

15.30-17.00

17.00-17.30

Bangun pagi, mandi, Sholat Shubuh
berjama’ah

Tasmi’ tambahan hafalan Al-Qu’an

Sarapan pagi dan persiapan sekolah

Masuk sekolah

Sholat Dzuhur baejama’ah, makan siang
Mandi, Sholat Ashar berjama’ah

Tasmi’ hafalan, bacaan dan mudarosah

Istirahat sore
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17.30 - 18.00 Sholat Maghrib berjama’ah

18.00 — 20.00 Tasmi’ hafalan Qur’an dan Mudarosah

20.00 —20.30 Sholat Isya’, makan malam

20.30-22.00 Belajar malam

22.00-03.30 Pemberian Kosa kata B. Arab & Istirahat
tidur malam

1. Kegiatan Mingguan
Sabtu Malam : Mudarosah dan Muhadloroh (Latihan Pidato)
Ahad Pagi : Muhadatsah, Olah raga, Kerja bhakti, Mudarosah,

dan sima’an Al-Qur’an 30 Juz

Ahad Sore . Latihan Marching Band, Hadroh, Olahraga, Musik
Kamis Malam : llmu Al Qur’an
Sabtu Siang . Latihan Pramuka

2. Kegiatan Liburan Semester:
o Kompetisi antar kelas
e Pekan Perkemahan
e Pentas Seni
3. Kegiatan Insidental:
a. Lomba Pidato 3 bahasa
b. Lomba Cerdas Cermat
c. Perlombaan Menyambut Idul Adha
d. Penyembelihan hewan Qurban

e. Rekreasi
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t. Standart kompetensi pembelajaran PPKn di SMA Al Mugoddasah
Pendidikan Kewarganegaraan di SMA Al Mugoddasah mempunyai tujuan

agar peserta didiknya sebagai berikut (Arsip/Pondok Pesantren/8/4/2019):

1. Memahami hakekat bangsa dan Negara Kesatuan Repubilik Indonesia

2. Menganalisis sikap positif terhadap penegakan hukum, peradilan nasional,
dan tindakan anti korupsi

3. Menganalisis pola-pola dan partisipasi aktif dalam pemajuan,
penghormatan serta penegakan HAM baik di Indonesia maupun di luar
negeri

4. Menganalisis peran dan hak warganegara dan sistem pemerintahan NKRI

5. Menganalisis budaya politik demokrasi, konstitusi, kedaulatan negara,
keterbukaan dan keadilan di Indonesia

6. Mengevaluasi hubungan internasional dan sistem hukum internasional

7. Mengevaluasi sikap berpolitik dan bermasyarakat madani sesuai dengan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

8. Menganalisis peran Indonesia dalam politik dan hubungan internasional,
regional, dan kerja sama global lainnya

9. Menganalisis sistem hukum internasional, timbulnya konflik internasional,
dan mahkamah internasional

2. Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan dalam Pembinaan Karakter

Kewarganegaraan Multikultural di Pondok Pesantren Al-Mugoddasah
Ponorogo

103



Dalam menerapkan pendidikan kewarganegaraan dalam membina karakter
kewarganegaraan multikultural peneliti menggunakan tiga langkah penelitian,
yaitu menggunakan pembelajaran PPKn di kelas oleh guru mata pelajaran PPKn,
melalui budaya pesantren, dan ekstrakurikuler Pramuka. Santri di pondok
pesantren al mugoddasah berasal dari berbagai macam budaya, karakter dan latar
belakang.

a. Pembelajaran PPKn

Pembelajaran PPKn merupakan langkah vyang digunakan untuk
membentuk karakter kewarganegaraan santri, berikut ini hasil dari wawancara
dengan santri Pondok pesantren Al Mugoddasah (W/FS. Santri/4/4/2019). Pada
pembelajaran PPKn di pondok pesantren, guru PPKn mengajarkan tentang
pembentukan karakter, diantaranya kebersamaan yang terdapat pada semboyan
Bhineka Tunggal Ika, gotong royong dan saling membantu sesama santri.
Terhadap sesama santri di pondok pesantren, adik kelas menghormati kakak kelas
dan kakak kelas menyayangi adik kelas. Karakter seperti itu harus ditanamkan
sejak awal mereka berada di pondok pesantren dan harus hidup berdampingan
setiap hari.

Pendidikan karakter yang diajarkan dalam pembelajaran PPKn menurut
wawancara dengan santri (W/MF/Santri/4/4/2019) Pada pembelajaran PPKn, guru
mengajarkan tentang karakter, misalnya tentang bhineka tunggal ika. Dalam
materi tersebut, guru mengajarkan tentang keberagaman yang ada di Indonesia.

Hal tersebut sama dengan keberagaman yang diajarkan di pondok pesantren.
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Bangsa Indonesia bisa menjadi negara yang maju karena dengan adanya berbagai
keanekaragaman menjadikan bangsa Indonesia semakin kuat.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap santri tentang pendidikan
multikultural dalam pembelajaran PPKn (W/AL/Santri/4/4/2019) Pendidikan
multikultural yang diajarkan oleh guru PPKn mengajarkan tentang mencintai dan
menghargai perbedaan yang ada di lingkungan pesantren. Selain itu, hal ini juga
mengajarkan saling menyayangi kepada semua yang ada di lingkungan pondok
pesantren.

Perencanaan pembinaan yang dilakukan dalam pembelajaran yang
dilakukan guru adalah menggunakan pembinaan dan pendekatan yaitu sebagai
berikut.

Guru menggunakan pendekatan dalam mengajar keberagaman santri yaitu

guru mengajarkan tentang kerjasama cooperative learning sebagai tim

dalam kelompok belajar pembagiannnya dilakukan secara adil kelompok
ini dirancang untuk membentuk pendidikan dengan hak yang sama dan
persamaan mendapat pembelajaran (W/SM.Guru PPKn/6/4/2019).

Pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam mengajar santri yang
beragam yaitu menggunakan cooperative learning. Misalnya, guru memberikan
tugas kelompok dan pembagian kelompok harus dilakukan secara adil.
Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk membentuk persamaan hak dalam
memperoleh pendidikan

Sedangkan penerapan pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh guru
PPKn di pondok pesantren Al-Mugadasah yaitu.

Dalam proses pembelajaran PPKn di Pondok Pesantren AL-Mugadasah

para guru selalu mempersiapkan diri dengan baik. Mulai dari proses perencanaan,
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pelaksanaan, hingga evaluasi. Demi membentuk karakter para siswa, banyak
persiapan yang harus dilakukan yaitu metode pembelajaran, media, dan sumber
belajar siswa. Misalnya ketika guru membahas tentang materi perbedaan, guru
memberikan contoh dengan mengaitkannya dengan demokrasi yang berhubungan
dengan isu-isu terkini seperti debat capres dan cawapres. Materi ini diajarkan di
kelas XI yang betepatan dengan para siswa sebagai pemilih pemula, sehingga
materi debat tersebut dirasa sangat sesuai bagi para siswa untuk bisa
mengutarakan pendapat dan aspirasi mereka di forum debat. Latar belakang para
siswa yang juga sebagai santri memberikan warna tersendiri bagi proses belajar
mengajar dengan materi demokrasi tersebut sehingga kegiatan berjalan lancar.
Dalam setiap kegiatan pembelajaran PPKn, para guru juga selalu berusaha untuk
menyelipkan karakter santri agar mampu berfikir kritis. Melalui kegiatan tersebut,
diharapkan santri mampu menanggapi pendapat teman dengan bijak sehingga
timbul sikap saling menghargai diantara mereka. Hal ini menjadikan mereka
saling menghormati dan menghargai serta membuat tim kuat karena kebersamaan
dan gotong royong serta rasa ingin tau yang kuat dari para santri (W/SM.Guru
PPKn/6/4/2019).

Model pembelajaran yang dilakukan oleh guru PPKn dalam menghadapai
keberagaman siswa dilakukan dengan langkah sebagai berikut. Model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk mempelajari suatu pengetahuan, dengan
menyelidiki suatu masalah yang menggunakan pemikiran kreatif sehingga siswa

mendapatkan informasi secara mandiri. Dalam Group Investigation siswa di bagi
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menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang. Setelah itu,
setiap perwakilan kelompok memilih kocokan daerah yang harus diidentifikasi.
Setiap kelompok bertanggung jawab mengidentifikasi keragaman budaya satu
daerah. Pada tahap perencanaan diskusi siswa mempersiapkan proses
penyelidikan bersama teman kelompoknya. Kemudian, siswa bersama teman
kelompoknya berdiskusi untuk membagi tugas yang harus dikerjakan oleh setiap
anggota kelompok. Pada tahap implementasi, setiap siswa menyelidiki gambar
rumah adat, pakaian adat, tarian tradisional, senjata tradisional, alat musik yang
berasal dari petunjuk ciri-ciri keragaman budaya sebuah daerah yang sudah
terdapat dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). Tahap analisis dan sintesis, siswa
menganalisis gambar-gambar yang telah mereka temukan, kemudian disatukan
dengan gambar-gambar lainnya dan dirangkai dalam sebuah media bernama potret
budaya. Setelah itu, setiap kelompok merencanakan apa yang akan mereka
laporkan dan bagaimana mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka
lakukan. Tahap penyajian hasil akhir guru membimbing siswa untuk menyajikan
hasil diskusi berupa media potret budaya. Kemudian guru memerintahkan
perwakilan anggota pada setiap kelompok untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil diskusinya yaitu berupa rangkaian media potret budaya.
Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka lalu guru
memberikan saran terhadap hasil pekerjaannya serta memberikan penguatan
(W/SM.Guru PPKn/6/4/2019).

Evaluasi yang dilakukan guru dalam membina karakter kewarganegaraan

multikultural adalah dengan menerapkan keteladanan dari guru PPKn pada proses
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pembelajaran diskusi secara berkelompok. Pembagian kelompok dilakukan secara
adil. Hal tersebut bertujuan untuk menjalin kebersamaan dengan tidak membeda-
bedakan antara santri satu dan lainnya. maka secara tidak langsung hal tersebut
juga dapat diteladani oleh para santri (W/SM.Guru PPKn/6/4/2019).

Selanjutnya pembelajaran yang diajarkan oleh guru PPKn tentang
pendidikan karakter kewarganegaraan multikultural adalah sebagai berikut.

Pendidikan Karakter multikultural yang diajarkan adalah teladan yang

diajarkan guru menggunakan bahasa pengantar bahasa indonesia supaya

bersatu, bahasa daerah tidak berlaku disini. Toleransi di pesantren berbeda
dengan toleransi di luar. Buat santri toleransi disini berteman baik dengan
adik kelas dan kakak kelas, dengan kakak kelas hormat dan adik tingkat
harus sayang. Disini Seragam sama, dan makan sama itu juga bagian dari
persamaan. Selanjutnya santri diajarkan untuk berfikir kritis, ketika beradu
argumen menganggapi secara bijak, saling menghargai pendapat teman.

(W/SM.Guru PPKn/6/4/2019).

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru PPKn menyatakan bahwa
penyampaian materi di kelas menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan
supaya santri bisa saling menyatu dan tidak dibedakan berdasarkan bahasa daerah.
Dengan demikian para santri bisa saling berkomunikasi walaupun mereka berasal
dari daerah yang berbeda. Selanjutnya, toleransi di pondok pesantren berbeda
dengan apikasi toleransi di luar pondok. Makna toleransi bagi santri yaitu dengan
berteman baik dengan adik kelas dan kakak kelas. Saling menghormati dengan
kakak kelas dan saling menyayangi dengan adik kelas. Selain itu, penggunaan
seragam yang sama dan menu makanan yang sama juga menjadi bagian dari
persamaan di lingkungan pondok pesantren. Pada saat pembelajaran santri

diajarkan untuk berfikir kritis yang bertujuan untuk menghargai teman ketika

berbeda argumen serta menanggapinya secara bijak.
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Selanjutnya, peneliti mengambil data dokumentasi dari RPP yang
digunakan oleh guru PPKn untuk mengajar di kelas. Data dokumentasi diambil
dari RPP pembelajaran PPKn kelas XII di sekolah. RPP ini diambil sebagai salah
satu contoh materi yang diajarkan untuk kelas XII di pondok pesantren Al
Mugoddasah. Berikut RPP tersebut, Materi pokok: Strategi Indonesia dalam
Menyelesaikan Ancaman terhadap Negara dalam Memperkokoh Persatuan dan
Kesatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal lka. Dengan (KD 3.6). KD :
Menganalisis strategi yang diterapkan negara Indonesia dalam menyelesaikan
ancaman terhadap negara dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan dalam
bingkai Bhinneka Tunggal lka. (DOK.RPP/6/4/2019). Dari hasil dokumentasi
tersebut sudah jelas bahwa dalam pembelajaran PPKn di pondok pesantren Al-
Mugadasah memberikan berbagai materi terkait keberagaman yang ada di
Indonesia. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan contoh nyata kepada siswa
tentang keberagaman di Indonesia.

Pengamatan yang dilakukan pada saat pembelajaran PPKn di pondok
pesantren Al Mugoddasah tentang pembentukan karakter kewarganegaraan
multikultural adalah sebagai berikut. Berdasarkan pengamatan peneliti pada KBM
kelas XII khususnya pada materi Strategi Indonesia dalam Menyelesaikan
Ancaman terhadap Negara dalam Memperkokoh Persatuan dan Kesatuan dalam
bingkai Bhinneka Tunggal lka, menunjukan aktivitas siswa dalam pembinaan
karakter kewarganegaraan multikultural, aktivitas siswa tersebut diantaranya

memperkuat persatuan dan kesatuan dalam menilai keberagaman yang ada, pada

109



aktivitas tersebut siswa dibuat menjadi beberapa kelompok dengan tidak
membeda-bedakan teman dari anggota kelompoknya (OBS/PONDOK/7/4/2019).

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan santri dengan hasil
dokumentasi melalui RPP kelas XII, dan observasi dapat disimpulkan membahas
tentang bhineka tunggal ika, toleransi, dan pentingnya persatuan dan kesatuan.

b. Budaya Pesantren

Budaya dari pesantren merupakan keseharian dari santri yang berada
dalam lingkungan pondok pesantren. Saat melaksanakan pembinaan karakter
kewarganegaraan multikultural budaya pesantren termasuk dalam bagian
pelaksanaannya, karena keseharian dipesantren dibutuhkan.

Wawancara dengan santri tentang pendidikan karaktrer yang diajarkan di
pondok pesantren adalah mereka menyatakan bahwa pondok pesantren juga
mengajarkan tentang budaya yang berasal dari berbagai macam wilayah di
Indonesia. Pondok pesantren Al-Mugadasah berlokasi di Ponorogo yang terkenal
dengan budaya Reog. Namun di lingkungan pondok, tidak hanya santri yang
berasal dari Ponorogo saja yang mampu memainkan Reog tersebut. Santri yang
berasal dari daerah lain juga mempunyai kesempatan untuk memainkannya.
Begitu pula dengan santri dari Ponorogo, mereka juga berkesempatan untuk
memainkan tarian atau budaya apapun dari daerah lain. Sehingga semua santri
mampu belajar budaya dari daerah lain sehingga bisa memperkaya wawasan
kebudayaan mereka. Hal seperti inilah yang mampu menumbuhkan rasa
kebersamaan antar santri. Budaya pesantren tersebut juga sesuai dengan motto

dari pondok pesantren yaitu memberi pengaruh terhadap multikultural. Motto
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pesantren yaitu keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwah islamiah dan
kebebasan. Sesuai dengan motto tersebut, para santri menjalankan keseharian
secara bersama-sama. Budaya pesantren juga mengajarkan para santri untuk tidak
saling membedakan. Hal ini mampu berjalan dengan baik sesuai dengan arahan
dari kyai pondok pesantren (W/MR SANTRI/4/4/2019).

Wawancara dengan santri tentang pendidikan multikultural yang diajarkan
di pondok pesantren adalah pembinaan multikultural yang dilakukan adalah
pembinaan dari budaya pesantren yang dilakukan untuk membina keberagaman
dari tiap ketua kelas sesuai arahan dari ustad. Selain itu peran ketua dalam setiap
kamar juga berperan dalam pembinaan pendidikan multikultural. Budaya di
pondok pesantren ini, para santri pulang kampung tiap tanggal 10 Ramadhan.
Setelah mereka kembali ke pondok, tempat tidur diubah dan dirombak yang
bertujuan agar mereka mampu membaur satu sama lain. Dalam satu kamar, tidak
ada santri yang berasal dari daerah yang sama. Semua penghuni kamar berasal
dari daerah yang berbeda dan hal ini telah diatur oleh ustad pondok pesantren
(W/RBSANTRI/4/4/2019).

Pengasuh pondok pesantren menyatakan bahwa santri memiliki latar
belakang yang berbeda-beda ketika awal kedatangan mereka ke pondok. Awal
kedatangan santri di pondok, mereka dikenalkan dengan berbagai budaya
pesantren dengan diadakannya pekan perkenalan. Para santri baru tersebut datang
dari berbagai daerah, namun diharapkan mereka bisa menyesuaikan dengan nilai
dan norma yang ada di pesantren. Untuk mendidik para santri dibutuhkan

kesesuaian antara visi dan misi serta nilai dan norma dari pondok pesantren. Hal
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ini dilakukan karena mereka berasal dari daerah yang berbeda-beda. Pesantren

memiliki nilai, norma dan tat tertib yang kemudian dikenalkan kepada santri dan

juga mengajarkan pendidikan tersebut kepada santri (W/RP.Pengasuh

Pondok/5/4/2019).

Dokumentasi ini diambil dari tujuan pondok pesantren Al Mugoddasah
Ponorogo sebagai berikut:

1. Terwujudnya generasi mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat,
berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada
masyarakat.

2. Melahirkan ulama yang intelek yang memiliki keseimbangan zikir dan pikir.

3. Mewujudkan warga Negara yang berkepribadian Indonesia yang bertakwa
kepada Allah SWT (DOK/PONDOK/6/4/2019).

Dari tujuan pesantren diatas tersebut jika dikaitkan dengan karakter
kewarganegaraan multikultural pondok pesantren mempunyai tujuan untuk
mencetak generasi yang berkhidmat kepada masyarakat, menjadi ulama yang
memiliki keseimbangan pikiran dan zikir dan menjadi warga negara Yyang
berkepribadian indonesia yang bertakwa kepada Allah SWT.

Observasi yang dilaksanakan peneliti di Pondok pesantren terkait
pembinaan budaya pesantren terhadap karakter multikultural yaitu di pondok
pesantren terdapat kata-kata mutiara dari Kiai, hal tersebut dijadikan pedoman
hidup oleh santri. Selain itu terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler yang bisa
diikuti oleh para santri sehingga mereka bisa menyalurkan bakat dan minat

mereka. Selain itu juga terdapat termpat untuk berolahraga dan bermain bagi para
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santri. Dengan banyaknya fasilitas tersebut membuat santri mempunyai banyak
kegiatan sehingga terjalin  kebersamaan antara santri satu dengan
lainnya(OBS/PONDOK(/7/4/2019).

Hasil dari wawancara santri dan pengasuh pondok dengan hasil
dokumentasi dari tujuan pondok pesantren memiliki kesimpulan hasil yaitu santri
berasal dari berbagai macam suku, ras dan agama diajarkan tentang keberagaman
dan mengikuti anjuran kiai. contohnya tempat tidur santri di pisah tidak
disesuaikan dengan daerah supaya saling mengenal dan akrab dengan santri
lainya. Selain itu santri diajarkan untuk mengikuti norma dan tata tertib di pondok
hal tersebut sesuai dengan tujuan pondok pesantren yang salah satunya dengan
mewujudkan negara yang berkepribadian Indonesia yang bertakwa kepada Allah
SWT.

Hasil dari wawancara dan dokumentasi jika dikaitkan dengan pengamatan
atau observasi memiliki kesimpulan yaitu dengan tata menaati tata tertib di
pondok, menaati wejangan Kiai, santri juga diberi tempat untuk bermain atau
ekstrakurikuler seperti olahraga. Dengan adanya fasilitas tersebut, santri memiliki
kegiatan dan dapat terjalin kebersamaan santri satu dengan lainya.

c. Ekstrakurikuler pramuka

Berikut adalah pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dalam pembinaan
karakter kewarganegaraan multikultural melalui wawancara dengan santri adalah
sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara dengan para santri, pendidikan
karakter pramuka juga membentuk karakter kewarganegaraan multikultural.

Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dilakukan di halaman pondok pesantren.
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Dalam pelaksanaannya, para santri berkumpul menjadi satu dan pengajar dari
ekstrakurikuler adalah kakak tingkat. Dengan mengikuti ekstrakurikuler pramuka,
santri diharapkan dapat membaur dengan santri lainnya sehingga membuat santri
mengenal satu sama lain. Pembentukan karakter yang didapat dari ekstrakurikuler
pramuka adalah membentuk karakter multikultural para santri sehingga mereka
mampu membantu satu sama lain dan menciptakan kebersamaan yang didapatkan
dari berbagai permainan yang diberikan pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka
(W/RB/Santri/4/4/2019).

Pendidikan multikultural dari pramuka yang membentuk karakter
kewarganegaraan multikultural. Hasil dari wawancara dengan santri menyatakan
bahwa materi dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka yaitu santri diajarkan
mengenai pentingnya kebersamaan dengan sesama santri di lingkungan pondok
pesantren dan nasionalisme atau cinta tanah air terhadap NKRI
(W/HW/Santri/4/4/2019).

Selanjutnya pembinaan yang diajarkan pembina pramuka dalam
membentuk karakter kewarganegaraan multikultural adalah.

Pembina mengajar santri dengan keteladanan dari pembina yaitu dengan

rasa adil tanpa membeda-bedakan santri. Mengajarkan lagu daerah supaya

mengenal lagu daerah orang lain dan tidak menganggap sebagai hal yang
berbeda. Selain itu juga menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa
indonesia. Ketika proses belajar mengajarkan untuk diskusi kelompok
musyawarah serta menghargai perbedaan pendapat.dari kelompok tersebut

mengajarkan kekompakan dan kerjasama (W/AA/Pembina
pramuka/5/4/2019).

Pembina pramuka mengajarkan keteladanan dengan rasa yang adil tanpa
membedakan santri. Selain itu mengajarkan lagu daerah supaya mengenal lagu

daerah lainnya. Kegiatan sehari-hari menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa
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Indonesia. Pada saat kegiatan belajar mengajar kelompok diajarkan untuk
menghargai perbedaan pendapat dan kelompok belajar tersebut mengajarkan
kekompakan dan kerjasama.

Selanjutnya model pengajaran pendidikan karakter multikultural yang
dilakukan oleh pembina pramuka dalam membina karakter kewarganegaraan
multikultural adalah sebagai berikut. Hasil wawancara dengan pembina
ekstrakurikuler pramuka di pondok menyatakan bahwa cara mengatasi
keberagaman yang ada pada diri santri adalah dengan mengajarkan
ekstrakurikuler pramuka menggunakan metode game seperti pemecahan masalah
tiap kelompok, tali temali, dll. Selain itu, pembina juga menggunakan lagu daerah
sebagai media pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Penggunaan
lagu daerah bertujuan untuk saling mengenalkan santri kepada budaya dari
daerah-daerah lain. Selain itu, pada kegiatan ini pramuka juga dijadikan sebagai
ajang refreshing, karena kegiatan santri setiap hari adalah mengaji. Hari libur
santri adalah hari Jumat dan pada hari Sabtu pukul 13.00 mereka wajib mengikuti
ekstrakurikuler pramuka agar santri bebas berekspresi. Selain itu, setiap tahun
diadakan kegiatan kemah bersama untuk para santri (W/AA/Pembina
Pramuka/4/4/2019).

Penelitian selanjutnya menggunakan observasi atau pengamatan yang
dilakukan di pondok pada saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka, hasilnya sebagai
berikut. Observasi pada ekstrakurikuler pramuka terdapat berbagai kegiatan,
seperti permainan berkelompok, menyanyikan lagu daerah, kegiatan kemah

Kamis-Jumat. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut santri harus membaur dengan
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yang lain karena salah satu tujuan dari pembelajaran dalam ekstrakurikuler
pramuka adalah tidak membeda-bedakan santri berdasarkan latar belakang atau
daerah mereka. Sehingga tercipta kebersamaan dan kesatuan melalui
ekstrakurikuler pramuka tersebut (OBS/PONDOK/7/4/2019).

Pada kegiatan observasi ekstrakurikuler pramuka terdapat berbagai
kegiatan, seperti permainan berkelompok, menyanyikan lagu daerah, kegiatan
perkemahan Kamis-Jumat, dll. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut santri
diharuskan untuk membaur dengan santri yang lain karena salah satu tujuan dari
pembelajaran dalam ekstrakurikuler pramuka adalah tidak membeda-bedakan
santri berdasarkan latar belakang atau dari daerah mana mereka berasal. Sehingga
dengan demikian tercipta kebersamaan dan kesatuan melalui ekstrakurikuler
pramuka tersebut.

Dokumentasi pramuka diambil dari buku pegangan yang digunakan oleh
pembina pramuka di lingkup pondok pesantren Al-Mugoddasah. Beberapa hal
yang terkait dengan pembinaan karakter kewarganegaraan multikultural adalah
sebagai berikut. Untuk membang